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“GILA,” ia menggeram, dan tiba-tiba

ia menjadi liar, “aku tidak akan mem-

bawamu ke luar.”

“Lalu?”

“Aku memerlukan kau sekarang.”

“Gila,” tiba-tiba wajah Sekar Mirah

menjadi merah, “sebaiknya kau pikirkan

setiap kalimat yang kau ucapkan.”

“Persetan. Jangan banyak tingkah,

supaya aku tidak menjadi kasar.”

Sekar Mirah mengerutkan kening-

nya, ketika ia melihat anak muda itu

melangkah maju. Matanya seakan-akan

telah menyala dan napasnya menjadi

terengah-engah.

Sekar Mirah surut selangkah. Tetapi

ia tidak dapat mundur lagi karena ia su-

dah berdiri melekat pinggir pemba-

ringannya. Karena itu, ia hanya dapat

berdiri dengan tegang memandangi anak

muda yang seakan-akan ingin menelan-

nya bulat-bulat itu.

Sekar Mirah menjadi ngeri juga meli-

hat sorot mata anak muda itu, sehingga

kulitnya serasa meremang. Terkenang

sesaat tingkah laku Alap-alap Jalatunda

di Padepokan Tambak Wedi, ketika ia di-

ambil oleh Sidanti dari Sangkal Putung.

Tetapi Sekar Mirah sekarang bukan-

lah Sekar Mirah yang dahulu.

Anak muda itu menjadi semakin

dekat kepadanya. Terdengar kemudian ia

berdesis, “Kau lebih baik tidak menolak.

Aku memang tidak akan dapat mem-

bawamu ke mana saja. Tetapi sekarang

kita cukup waktu. Prastawa masih harus

menyelesaikan persoalannya dengan

ayah dan ibunya.”

Tetapi Sekar Mirah menggelengkan

kepalanya. Katanya, “Kau jangan menja-

di gila dan liar. Ingat, di sekitar rumah ini

para pengawal bertebaran di segala sudut

dan hampir di setiap jengkal tanah.”

“Aku tidak peduli.” 

“Jangan,” desis Sekar Mirah. 
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Mudik dan Jalan Kembali ke Tuhan
MUDIK di Indonesia

identik dengan tradisi

tahunan yang terjadi se-

tiap menjelang hari raya

Idul Fitri. Mudik ibarat

Òalarm pulangÓ bagi kaum

urban, kaum perantauan

yang telah berjuang di

daerah orang yang

bukan tanah kelahiran-

nya. Entah untuk men-

gundi nasib mencari rizki,

untuk menempuh pen-

didikan lebih tinggi atau

demi status sosial. Mudik sebuah

panggilan psikologis untuk pulang ke

kampung halaman, kembali ke

pangkuan tanah kelahiran.

Kecintaan terhadap tanah air, tanah

kelahiran adalah bagian dari spirit

mudik. Baginda Nabi Muhammad

saw pun mencontohkan atas kecin-

taannya terhadap tanah airnya, kam-

pung halamannya; Diriwayatkan dari

Anas, bahwa Nabi SAW. ketika kem-

bali dari bepergian dan melihat din-

ding-dinding Madinah, beliau mem-

percepat laju untanya. Dan apabila

beliau menunggangi unta maka beli-

au menggerakkannya (untuk mem-

percepat) karena kecintaan beliau pa-

da Madinah. (HR. al-Bukhari). 

Mudik adalah melepas kerinduan

bersama handai taulan setelah satu

tahun bahkan lebih di perantauan.

Mencari yang hilang dalam dirinya, da-

lam hidupnya. Maka mudik dapat me-

nemukan kembali jati diri manusia

seperti aslinya. Mudik adalah update

diri dari mana ia berasal dan mau ke

mana ia menuju. Orang bekerja, ia

akan ingat pulang. Orang berjalan ke

mana ia pergi, mesti ia akan kembali

pulang. Pulang ke tempat yang mem-

bahagiakan; pulang ke kampung ha-

laman, ketemu dengan orangtua, sa-

nak saudara di rumah idaman. Jadi,

mudik sejatinya ritual untuk selalu ingat

pulang. Pulang ke tempat asal kita,

yakni pulang ke hadirat Allah swt. Pu-

lang kembali ke tempat sang pencipta. 

Dalam mudik, ada proses untuk

mencapi tujuan, dari menempuh per-

jalanan jauh, sampai pada tujuan, di

rumah melapangkan

hati, silaturahim de-

ngan orangtua dan

tetangga kita. Meminta

maaf dan memaafkan

kesalahan orang lain.

Suatu proses tazkiyatun

nafs, membersihakan ji-

wa yang telah kotor de-

ngan mengakui kesalah-

an dan saling memaaf-

kan. Inilah proses untuk

menuju kefitrahan kita.

Setelah kita berpuasa

sebulan penuh, ditempa di kawah

candradimuka madrasah Ramadan,

untuk membersihakan sifat-sifat kebi-

natangan, sifat rakus dari makan dan

minum. Mencerahkan pikiran dan

menjernihkan hati dengan dzikir dan

mendekatkan diri pada Ilahi. Di hari

raya Idul Fitri tiba saatnya meraih ke-

sucian. Sebagaimana sabda Nabi

saw: Òsiapa yang berpuasa di bulan

Ramadan dengan keimanan dan ke-

sadaran diri, maka dia akan diampuni

dosa-dosa yang telah laluÓ (HR.

Ahmad). Maka jadilah dia seorang

yang kembali pada kefitrahannya.

Orang biasa mengartikan fitrah de-

ngan kesucian.

Fitrah menurut al-Jurjani adalah

pangkal yang siap menerima agama.

Agama adalah jalan di mana kita

harus mentaatinya. Ketika seorang

telah melalui proses mudik di pengu-

jung bulan, di situlah sebelumnya

orang itu telah dibekali kesiapan me-

nerima kembali titah agamanya, dan

tahu diri asalnya dari tiada, menjadi

ada dan akan tiada, kembali kepada

Tuhan yang Mahaada.

Jadi, setelah Idul Fitri, apakah kita

akan tahu jalan kembali kepada

Tuhannya? Perjalanan hidup adalah

perjalanan mudik ke hadirat Ilahi. Dan

semuanya dipersiapkan dengan kefi-

trahan kita dalam menerima dan men-

jalankan agama. Semoga kita betul-

bentul menjadi orang yang tahu jalan

pulang. WallahuÕalam. ❑

Abdul Bashir SThI MPd.

Ketua LKSA Darul Hadlonah NU

Bintan SaÕadilah al-Rasyid.

Atasi Kecanduan Internet Pasca PJJ

Era Revolusi Industri 4.0 Bawa Perubahan

SINYAL berakhirnya pan-

demi Covid-19 telah datang de-

ngan semakin berkurangnya

masyarakat yang terpapar

dan semakin ringannya efek

dari virus ini. Semoga keadaan

ini menjadi awal yang baik ba-

gi dunia pendidikan untuk

kembali normal.

Pembelajaran Jarak Jauh

(PJJ) yang telah berlangsung

kurang lebih dua tahun ini

membawa banyak perubahan

tidak hanya pada cara belajar,

namun juga pembentukan ka-

rakter remaja. Internet telah

naik kelas dari yang hanya

menjadi kebutuhan sekunder,

menjadi kebutuhan primer. 

Bagi remaja, internet saat

ini tidak hanya menjadi sa-

rana pendukung masalah

akademis, namun juga untuk

melepaskan diri dari beban

kognitif yang padat. Keter-

batasan interaksi sosial mem-

buat remaja menjadikan inter-

net sebagai pelarian yang

menyenangkan.

Asosiasi Penyelenggara Jasa

Internet Indonesia (APJII) me-

nyatakan sekitar 74% pen-

duduk Indonesia mengguna-

kan internet pa-

da tahun 2020.

Jumlah ini me-

ningkat 8,9% di-

banding tahun

2019. Masalah

timbul ketika

penggunaan in-

ternet yang keba-

balasan pada re-

maja menyebab-

kan mereka

mengalami ke-

canduan internet.

Perilaku menyimpang rema-

ja ini dibuktikan dengan

penelitian dari Rumah Sakit

Cipto Mangunkusumo yang

menjelaskan, selama pandemi,

remaja yang kecanduan inter-

net meningkat hingga 19,3%

dengan peningkatan durasi

bermain internet 11,6 jam per

hari. Sungguh dampak buruk

internet yang perlu diantisi-

pasi.

PJJ yang lebih menyajikan

interaksi satu arah juga men-

jadikan pergeseran kepribadi-

an remaja dari mahluk sosial

menjadi mahluk individu.

Remaja merasa tidak membu-

tuhkan orang lain, karena

segala kebutuh-

annya dapat di-

penuhi dengan

bantuan internet.

Mereka lebih su-

ka mengadukan

masalah mereka

pada media sosial

daripada pada

orang-orang ter-

dekatnya. 

Ada beberapa

hal yang bisa di-

lakukan sekolah dan orang tua

untuk mengembalikan remaja

pada kehidupan normal.

Pertama, edukasi tentang cara

penggunaan internet yang bi-

jak yang disampaikan oleh gu-

ru, orang tua dan pemerintah.

Di rumah, peran orang tua sa-

ngat penting untuk mengon-

trol penggunaan internet pu-

tra-putri mereka. Harus ada

aturan yang tegas dari orang

tua pada remaja tentang wak-

tu penggunaan internet. 

Kedua, memisahkan remaja

dengan internet adalah sesua-

tu yang hampir tidak

mungkin. Bagimanapun inter-

net sangat membantu kehi-

dupan manusia. Guru harus

menyajikan pembelajaran di-

mana siswa termotivasi untuk

berpikir kritis dan kreatif.

Siswa harus diberikan materi

dimana mereka tetap bisa

mengakses internet untuk me-

mecahkan suatu masalah.

Misalnya, guru bisa menerap-

kan model pembelajaran

inkuiri dimana siswa menga-

jukan pertanyaan, mencari in-

formasi dan melakukan ana-

lalisa untuk menemukan ja-

waban atas persoalan. Dengan

demikian, remaja tetap de-

ngan gawainya, namun de-

ngan aktivitas yang benar.

Ketiga, mengembalikan

family time dengan cara kem-

bali membangun komunikasi

yang baik dan santun dengan

setiap anggota keluarga. Di

sela-sela kesibukannya, orang

tua harus menyempatkan

waktu untuk berkomunikasi

dengan anaknya. Diharapkan,

kehadiran orang tua dalam

hari-hari anaknya dapat men-

jadikan gejala kacanduan in-

ternet terdeteksi sejak dini. ❑

Lilis Ummi Faiezah MA,

Guru MTsN 6 Sleman, alumni

Curtin University, Australia

MUTIARA JUMAT

Oleh Abdul Bashir SThI MPd

WATES (KR)-Era revolusi industri 4.0,

era digital membawa perubahan bahkan

disrupsi dalam segala aspek kehidupan.

Kemajuan satu sisi menjadikan kemudah-

an dalam beribadah/beramal soleh, kehi-

dupan manusia lebih meningkat dan se-

jahtera.

“Di sisi lain dapat menyebabkan berba-

gai permasalahan, seperti sebagian manu-

sia semakin jauh dari agama, tantangan

hidup semakin berat, kemaksiatan dan

lainnya. Kerusakan akidah, ibadah dan

ahlak, kerusakan alam, sosial, budaya,

ekonomi semakin nyata,” kata Dr HM Ju-

marin MPd Ketua Pimpinan Daerah Mu-

hammadiyah (PDM) Kulonprogo ketika

memberikan khotbah Idul Fitri 1443 H, di

Alun-alun Wates (Alwa), Senin (2/5) lalu. 

Pelaksanaan Salat Idul Fitri di Alun-

alun Wates diikuti ribuan warga, tampak

Bupati Sutedjo serta lainnya. Jumarin

menyampaikan khotbahnya dengan tema

“Idul Fitri Kita Wujudkan Ummat Yang

Berkemajuan Menuju Khoiro Ummah”.

Menghadapi tantangan tersebut, lanjut

Jumarin, umat muslim harus memiliki

kekuatan/keunggulan, agar mampu

mewujudkan ahsanu ‘amala (prestasi ter-

baik) (Al Mulk 2), dan khoiro ummah (Ali

Imron 110).  “Maka harus dibangun de-

ngan ukhuwwah/persatuan yang kokoh

yang dilandasi keimanan, moral, ilmu dan

amal yang kokoh, atau kesatuan antara

dzikir, pikir, dan ihtiar. Kita harus terus

memperbaharui, menyempurnakan kuali-

tas diri/ummaat dan ihtiar yang sungguh-

sungguh, ihlas, cerdas, keras, tuntas,” ujar

Jumarin.

Generasi penerus, harus disiapkan

menjadi penerus yang kuat. “Empat kuali-

tas utama dalam menyiapkan generasi

penerus masa kini, yaitu kualitas keiman-

an, karakter, kompetensi, dan wawasa-

n/literasi,” kata Jumarin sambil menam-

bahkan generasi yang unggul akan

memudahkan meraih khoiro ummah atau

khoiro ummah akan terwujud bila kita

memiliki keunggulan. (Wid)


